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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian Dialektologi Diakronis. Dalam penelitian ini
ditemukan bentuk protoleksem dan protofonem bahasa Minangkabau isolek Nagari
Pariangan. Penelitian ini menganalisis 991 kosakata dasar pada empat titik
pengamatan yaitu: jorong Guguk (IGK), jorong Sikaladi (ISK), jorong Pariangan
(IPR), dan jorong Padangpanjang, (IPP). Jerdapat, sebanyak enam belas orang
informan yang terdiri dari“empat orang pada masing-masing titik pengamatan.
Metode Dialektomteri digunakan untuk menentukan status kebahasaan isolek nagari
Pariangan (INP) yang menunjukkan tidak ada perbedaan bahasa, dialek, atau
subdialek’ Akan tetapi, pada tataran fonologis keempet titik pengamatan memiliki
unusr perbedaan wicara sebesar 4%-5%. Pada tataran diakronis metode leksiko
statistik digunakan untuk menentukan titik pengamatan yang inovatif dan konservatif.
Dalam penelitian ini ditemukan bahwa ISK adalah titik pengamatan yang paling
konservatif dan IPP adalah yang paling inovatif.
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ABSTRACT

This research is a diachronic dialectology study. In this research, the forms of
protoleksem and protofonem of the Minangkabau language isolate Nagari Pariangan.
This study analyzed 991 basic vocabularies at four observation points, namely:
Jorong Guguk (IGK), Jorong Sikaladi (ISK), Jorong Pariangan (IPR), and Jorong
Padangpanjang (IPP). There were sixteen-informants consisting of four people at each
observation point. The dialectomtery method is used to-detérmine the language status
of the Pariangan nagari isolate (INP) which shows no difference in language, dialect,
or subdialect. * At the diachronic level, the mexican statistical method is used to
determine innovative and conservative observation points. In this study it was found
that UTI was the most conservative observation point and IPP was the most
innovative.
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